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Prakata Penulis

Bagaimanapun abstraknya, aktivitas yang filosofis
tetap saja bermula dari ekspresi kritis seseorang atas
pengalaman konkretnya sehari-hari. Tarik-menarik an-
tara yang abstrak dengan yang konkret, antara yang
konseptual dengan yang aktual semacam itulah yang
ada dalam buku kumpulan esai ini.

Esai-esai di buku ini berasal dari tulisan lepas saya,
yang secara tematik membincangkan beberapa topik
seperti persoalan filsafat, seni, pendidikan, serta demo-
krasi. Sebagian besar esai di buku ini pernah terbit di
media penerbitan seperti koran Banjarmasin Post,
asyikasyik.com, majalah Berita ULM dan majalah Kandil
pada rentang tahun 2014 hingga 2021. Selain itu, juga
ada beberapa esai saya yang belum pernah dipublikasi-
kan sebelumnya. Dengan demikian, buku ini pun tak
berpretensi untuk menawarkan satu wacana atau pemi-
kiran yang utuh. Meski begitu, saya kira, ragam bahasan
aktual di buku ini tetap berpijak pada satu landasan,
yakni refleksi kritis. Suatu karakteristik penting filsafat,
sebagai bidang ilmu yang saya minati dan tekuni selama
ini.



Mulanya, saya berniat hanya memasukkan esai-
esai opini yang pernah terbit saja sebagai isi buku ini,
alih-alih menyajikan satu kumpulan esai yang lebih
fokus pada wacana-wacana aktual. Begitu, namun, men-
jelang naskah buku saya serahkan ke penerbit, saya
pikir, esai-esai lain yang non opini aktual perlu juga
untuk saya masukkan. Harapannya, ada manfaatnya.

Saya sampaikan rasa terima kasih kepada Prof
EWA (Ersis Warmassyah Abbas) yang berkenan menyi-
mak naskah buku ini dan dapat memberikan Kata Pe-
ngantar. Atas kelancaran terbitnya buku ini, saya pun
berterima kasih kepada Penerbit LMU Press. Kepada
segenap pembaca, selamat berpikir. Salam Nganu!

Banjarmasin, Desember 2021
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Kata Pengantar:
Berpikir, Menulis, Berkarya dan Berbagi

Membaca naskah buku kumpulan esai Kkarya
Sumasno Hadi, Kegelapan & Pencerahan, bagi saya
kegembiraan. Bukan saja karena saya mengenal Hadi,
membaca tulisan lepasnya, atau ingin memujinya, tetapi
saya senang, sangat senang, bila seseorang menulis.
Saya menempatkan menulis pada level istimewa.

“Hari Filsafat Indonesia”, tulis Sumasno (h. 1-7),
akan membawa pada diskursus tentang apa dan bagai-
mana sosok filsafat Indonesia. Mencari makna siapa
kita, untuk dapat merumuskan kita sebagai bangsa, se-
harusnya bagaimana dan mau ke mana? Kalimat hebat
tersebut menjadi penanda bahwa Sumasno Hadi “ber-
pikir”, berpikir yang dituliskan. Saya menemukan bera-
gam ungkapan hebat yang membawa Kkita berpikir,
bukan “mengucapkan” bahwa kita berpikir. Ya, bila pi-
kiran dituliskan, terjelas apa yang dipikirkan, dan akan
memantik pembaca berpikir, memikirkan.

Hal tersebut sesungguhnya sepantasnya, hanya sa-
ja ada di antara kita yang abai menulis sebagai “bukti”
berpikir. Ada yang memilih berceloteh sembari membu-
sungkan dada. Saya pernah membuat seseorang ter-
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pana: “Sebagai dosen, bila menulis apa yang dikuliah-
kan, baru memenuhi kewajiban”. Bayangkan ada yang
puluhan tahun mendosen, tidak mampu menulis apa
yang dikulihakan.

Ya, simak ungkapan Sumasno (h. 51):

“Bagi saya, Pancasila merupakan sosok diskursif yang
puitik. Pada diskursusnya, meskipun Pancasila secara
tekstual memiliki redaksional yang dapat dikatakan
cukup praktis, namun nilai praksis itu tetap saja di-
topang oleh bangunan wacana konseptualnya”.

Sejujurnya saya tidak puas. Hanya saja, pembaha-
sannya tidak tuntas dikarenakan sebagai esai memang
susah diurai tuntas. Saya teringat Yudi Latif. Tidak da-
pat tidak, merupakan tantangan bagi Sumasno Hadj,
mengembangkan menjadi buku teks. Hal ikhwal Panca-
sila, semasa saya kuliah di Fakultas Filsafat UGM (1980)
menjadi titik kajian khusus dan khas.

Hmm, agak nakal dan menyentil Sumasno Hadji, se-

tengah malu-malu menulis:

“Terang, bahwa menjadikan para pendidik sebagai pri-
oritas utama membangun bangsa kita adalah kenis-
cayaan. Contoh lain atas penghargaan yang sangat baik
kepada para pendidik adalah bangsa Jerman. Kata
beberapa orang yang baru pulang sekolah “es tiga” di
Frankfurt, di sana dengan standar hidup 15 juta rupiah,
para guru sekolah dasar (yang di kita disebut PNS)
diberi gaji oleh negara sebanyak 38 juta rupiah. Untuk
guru sekolah menengahnya digaji 70 juta rupiah”.
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Ya, Sumasno Hadi, dari tayangan tulisannya terke-
san, piawai menangguk masalah, memikirkan, dan me-
nuliskan dengan kesan setengah satire setengah berha-
rap. Sebagai style tentu sah-sah saja. Apalagi, kesan
yang saya daptkan, sebenarnya Sumasno ingin “mem-
beda” secara solutif, hanya saja, ya itu tadi, terbatas
pada sajian esai.

Kalau ada hal yang perlu dipikir ulang, sesungguh-
nya filsafat itu berpikir kritis, bukan mengambang. Nah,
Sumasno Hadi memasihkan menulis “nganu”, sesuatu
yang bisa jadi, jauh dari hakikat filsafat. Kalau dalam
penelitian, secara konseptual harus jelas. Atau, bisa jadi
kata “nganu” dalam konteks tulisan popular agar mena-
rik pembaca. Sah-sah saja.

Pada bagian akhir kumpulan tulisan ini saya kutip-
kan:

“Untuk kita renungkan, jangan-jangan 2000 tahun ke-
mudian tahun sepeninggal Socrates itu, kita di sini
sedang mengalami situasi masyarakat yang sama bah-
wa pencerahan malah dituduh-tuduh sebagai kegela-
pan? Atau, memang kita makin tidak peka untuk mem-
bedakan mana yang terang, dan mana yang gelap?”

Tidak, Bapak. Kalaupun ada hal seperti itu—pen-
cerahan malah dituduh-tuduh sebagai kegelapan—itu
aksi segelintir orang “kurang cerdas” yang boleh jadi
mereka “kurang cerdas”, atau pemegang tongkat yang
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sebenarnya berhak melihat lidi. Ungkapan Rene Descar-
tes mengingatkan: cogito ergo sum.
Yaps, menulis menghasilkan tulisan. Tulisan per-

tanda kita berpikir. Berpikirkan untuk menulis, menu-
liskan pikiran sehingga keberpikiran semakin mengge-
lora. Penanda khas makhluk Allah SWT paling istimewa.
Mari menulis, dengan menulis, kita berbagi.

Banjarbaru, 8 Desember 2021
Ersis Warmansyah Abbas
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Kegelapan & Pencerahan

o SELASA, 23 NOVEMBER 2021 | Banjarmasin & Post

Perihal Hari
Filsafat Indonesia

DI antara bumpang tndih informasi
menggenangi keseharian kita, berba-
gal materi beritanya acapkali meamn-
singkan kepala dan mencemaskan
perasaan. Mulal dari berita korupsi
pejabat pemerintah, operasi tangkap
tangan {OTT) oleh KPK. bencana alam
banjir, mafia bisnis tes PCR, atau Per-
merdikbud tentang kekerasan seksual

ditopang oleh tracisl berfilsafal yang
bk, Tentu saja, tradist filsafat Yunani
aimat berbeda dengan Rlsafat di India,
Tiongkok, atag bahkan filsafatl orang
Bugls di Subvwesi,

Praktik laku demokrasi modern
yang kita kenal sekarang misalnya,
dapat ditelusuri pada kebijaksanaan
hidup Yunani Kuno dulu. Misal pada
sumber pikiran-pikivan Plate dan Aris-

ackakah tradis kita, ketimbang budaya
fulis dan Hmdah. Bahwa nenck moyang
kita memang cenderuing lebih meng-
akiifkan nalar rasa ketimbang nalar
pikir. Namon sekall kgl, itu hanyalah
prmbenaran yang tidak benar, Kalau
kita mau tahu, bangsa Yonank schagal
pelopor Alsafat modern pun pada mu-
lanya adalah bangsa yang berbudaya
mistik yang tdak fmiah.
. b e

VANg wlq-mis-_. Janh dart hirok-plkuk

Di antara tumpang tindih informasi yang mengge-
nangi keseharian Kkita, berbagai materi beritanya acap-
kali memusingkan kepala dan mencemaskan perasaan.
Mulai dari berita korupsi pejabat pemerintah, operasi
tangkap tangan (OTT) oleh KPK, bencana alam banjir,
pembunuhan pengacara, mafia bisnis tes PCR, atau
Permendikbud tentang kekerasan seksual yang polemis.

Jauh dari hiruk-pikuk pemberitaan itu, di pojokan
yang sepi, terdengar sayup-sayup kabar yang sama se-
kali tidak populer. Yakni tentang perhelatan “Philo Fest
ID 2021”. Suatu acara perayaan filsafat yang diinisiasi
oleh generasi muda Indonesia yang meminati filsafat.
Sejak tanggal 13 hingga 20 November ini (2021), bera-
gam diskusi, debat, dan kuliah umum menjadi materi
festival filsafat terbesar di Indonesia ini.



